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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang dikemukakan di atas, maka
penelitian ini berusaha untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan
mendalam mengenai keberhasilan humas dalam membangun hubungan
dengan masyarakat di MTsN Ngronggot. Sedangkan pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yaitu
penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan memaparkan data yang
ada. Di samping itu, penelitian deskriptif terbatas pada usaha mengungkap
suatu masalah, keadaan atau peristiwa sebagaimana mestinya.t

Penelitian deskriptif yang dikemukakan oleh Nana Sujana,
“penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa atau
kejadian yang terjadi pada saat sekarang”.? Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta
hubungan atau fenomena yang diselidiki.

Penelitian kualitatif, yaitu metode (jalan) penelitian yang sistematis

yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar

! Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2007), 67.

2 Nana Sujana Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989), 64.
3 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 54.
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alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian
hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian
yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran
kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati.*

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Kasiram,
menyatakan bahwa, “metode penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku orang yang dapat diamati”.®

Indikasi dari metode penelitian ini menurut Moleong yang
membedakan dengan penelitian lain, yaitu: (1) Adanya latar alamiah; (2)
Manusia sebagai alat atau instrumen; (3) Metode kualitatif; (4) Analisis
data secara induktif; (5) Teori dari dasar (grounded theory); (6) Deskriptif;
(7) Lebih mementingkan proses daripada hasil; (8) Adanya batas yang
ditentukan oleh fokus; (9) Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data;
(10) Desain yang bersifat sementara; (11) Hasil penelitian dirundingkan

dan disepakati bersama.®

B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini, yaitu pendekatan

kualitatif, maka kehadiran penelitian sangat penting. Peneliti merupakan

4 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 24.

5 Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Malang: Sukses Offset, 2008), 175.

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005),
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instrumen kunci dalam menangkap makna dan sekaligus sebagai alat
pengumpul data.’

Peneliti sebagai instrumen kunci (researcher as key instrument)
para peneliti kualitatif mengumpulkan sendiri data melalui dokumentasi,
observasi perilaku, atau wawancara dengan para partisipan. Mereka bisa
saja menggunakan protokol-sejenis instrumen untuk mengumpulkan data,
tetapi diri merekalah yang sebenarnya menjadi satu-satunya instrumen
dalam mengumpulkan informasi. Mereka umumnya tidak menggunakan
kuesioner atau instrumen yang dibuat oleh peneliti lain.®

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTsN Ngronggot karena di madrasah
tersebut merupakan salah satu lembaga yang telah berhasil memfungsikan
humasnya dengan baik sehingga sekolah tersebut dapat berkembang
sangat pesat dan berusaha secara terus-menerus menjalin hubungan baik
dengan masyarakat, sehingga visi dan misi serta tujuan yang diharapkan
sekolah tersebut dapat terlaksana.

D. Data dan Sumber Data

Menurut pendapat Lofland sumber data utama dalam penelitian

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan.

Maka sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu :

7 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 1993), 121.
8 John W.Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed
(‘Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2009), 261.



2.

37

1) Sumber data tidak tertulis yaitu berupa kata-kata atau tindakan orang-
orang yang diamati dan diwawancarai, sumber data tidak tertulis disebut
sebagai sumber data utama.
2) Sumber data tertulis yaitu data-data yang terdokumentasikan dsb.®
Teknik Pengumpulan Data
Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang
harus dikumpulkan dalam penelitian.°
Wawancara

Wawancara adalah suatu tekhnik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui
percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif
sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistik
dan jelas dari informan.
Dokumentasi

Dengan tekhnik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh informasi
bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka memperoleh

informasi dari macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada

°Ibid, 112.

1 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2011), 105.

11 Ibid., 130.
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pada informan dalam bentuk peninggalan budaya, karya seni dan karya
pikir.t?
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
Deskriptif yaitu dengan cara membuat gambaran yang sistematis dan
faktual, dan analisisnya dilakukan dengan tiga cara, diantaranya :

1. Reduksi Data atau penyederhanaan (data reduction)

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengobservasian dan transformasi data mentah atau data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertutup di lapangan. Reduksi data
dilakukan dengan “membuat ringkasan, mengembangkan sistem
pengkodean, menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menuliskan
memo”.

2. Penyajian Data atau paparan data (data display)

Penyajian data adalah sebuah proses penyusunan informasi yang
kompleks ke dalam bentuk yang sistematis sehingga menjadi bentuk yang
sederhana serta dapat dipahami maknanya.

3. Penarikan Kesimpulan (conclusion verifiying)

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong, penarikan

kesimpulan adalah sebuah proses langkah terakhir yang dilakukan peneliti

2Ipid.
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dalam menganalisis data secara terus menerus baik pada saat pengumpulan

data berlangsung maupun setelah pengumpulan data.™®

Dalam analisis data ini, tahap pertama peneliti setelah data terkumpul
selanjutnya melakukan tindak lanjut pemilihan selektif yang disesuaikan
dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Kemudian dilakukan
pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan memilah-milah kembali
data yang didapat, apakah data sudah sesuai dengan apa yang diinginkan
atau belum. Setelah itu, peneliti berusaha memecahkan persoalan-persoalan

yang ada dalam fokus penelitian dan menganalisisnya.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Menurut Nasution, pengecekan keabsahan data atau juga dikenal
dengan validitas data merupakan “pembuktian bahwa apa yang telah diamati
oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya terjadi di lapangan
(dunia kenyataan), dan apakah penjelasan yang diberikan tentang data

memang sesuai dengan yang sebenarnya atau tidak”.1*

Untuk memenuhi keabsahan data dan agar diperoleh data dan
interpretasi yang absah dari penelitian ini, maka keabsahan data dalam
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik yang dikemukakan
oleh Sugiyono dan Lexy J. Moleong sebagai berikut:

1.  Perpanjangan Keikutsertaan

13 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.,103-108.
14 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Trasitu,1996), 105.
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Perpanjangan peneliti akan dapat meningkatkan kepercayaan atau

kredibilitas data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali

ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data

yang pernah ditemui maupun yang baru.®®

Dalam perpanjangan keikutsertaan ini peneliti melakukan
penelitian terhadap objek penelitian yang terkait dalam kurun waktu
yang telah ditentukan. Dan untuk mendapatkan hasil penelitian yang
mendekati sempurna, peneliti melakukan perpanjangan waktu yang
telah disepakati mulaidari penyusunan proposal sampai terselesainya
skripsi.

Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bemaksud menemukan cirri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal

tersebut secara rinci.'® Hal ini berdasarkan pendapat Moleong.

Dalam ketekunan pengamatan ini peneliti melakukan
penelitian secara rinci dan rutin terhadap objek penelitian dengan
tujuan untuk mengetahui hasil yang ada di lapangan berkaitan dengan
Keberhasilan Humas dalam Membangun Hubungan dengan

Masyarakat di MTs Negeri Ngronggot.

15 1bid.,122.

16 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 177.
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3. Triangulasi
Triangulasi menurut Moleong adalah “teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut”.'’

Dengan teknik ini, maka peneliti dalam pengecekan keabsahan data

dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan oleh responden dengan
kenyataan yang ada dalam lembaga.

c. Membandingkan hasil wawancara dan isi suatu dokumen yang

berkaitan dengan fokus penelitian.

H. Tahap-tahap Penelitian
Untuk mendapatkan data tentang, peneliti mendatangi langsung
obyek penelitian dan mengambil data-data yang diperlukan dengan
menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Tahap-tahap penelitian
ini meliputi:
1. Persiapan
Persiapan merupakan hal penting dan sangat menentukan sukses
atau tidaknya penelitian. Persiapan dilakukan dengan menyusun rencana

penelitian dalam bentuk proposal tentang Keberhasilan Humas dalam

7 1bid.,178.
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Membangun Hubungan dengan Masyarakat di MTs Negeri Ngronggot.
Kemudian mengurus surat perizinan guna melaksanakan penelitian pada
obyek penelitian dan yang terakhir yaitu mempersiapkan instrument
penelitian.
. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengumpulkan data dengan
berbagai metode yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
. Penyelesaian

Setelah kegiatan penelitian selesai, peneliti mulai menyusun
kerangka hasil penelitian hasil penelitian dengan menganalisis data yang
telah diperoleh dengan menggunakan analsis deskriptif kualitatif, yaitu
analisis data yang dilakukan dengan menata dan menelaah secara
sistematis semua data yang diperoleh. Kemudian dari hasil penelitian
tersebut dibahas dengan menggunakan teori-teori yang sudah ada pada

bab sebelumnya.



